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Abstract 
This research aims to develop constructive-based teaching modules and measure the level of feasibility 

of its use which can increase student activity and achieve learning goals. This research method is 

research and development (R&D). The development model used is ADDIE; analysis, design, 

development, implementation, and evaluation. The research procedure carried out by the researcher only 

consists of three stages, namely analysis, design, and development. The limitation of this research only 

reaches the development stage, because it is to measure the feasibility of the design of the developed 

teaching module. The validation stage of the teaching module was carried out on two teachers as material 

experts and three lecturers as media experts. The stages of research conducted by the researcher in 

collecting data on the validation of teaching modules are as follows; Analyze student needs in the 

classroom, analyze problems by interviewing teachers, make designs, make teaching modules, and 

distribute validation questionnaires to two teachers and three lecturers. In the development of 

constructivistic-based teaching module design, there are three important components that must be 

considered, namely general information, core components, and attachments. From the design there are 

several aspects that are assessed, including: aspects of content, presentation and language. The content 

aspect gets an average score of 3.60 and a percentage of 90% with the category is very decent, the 

presentation aspect gets an average score of 3.15 and a percentage of 79%, with the decent category, 

while the language aspect gets an average score of 3.40, the percentage is 85%, categorized as very 

decent. Based on these three aspects, the total number of scores obtained was 10.15 and the percentage 

was 85%, so that the validators of material and media experts stated that the constructivistic-based 

teaching module on the subject of moral beliefs for phase F students was quite relevant and very suitable 

for use. 

Keywords: Reconstruction, Teaching Modules, Constructivists, Moral Faith 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar berbasis konnstruktivsitik serta mengukur 

tingkat kelayakan penggunaanya yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Metode penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R&D). Model 

pengembangan yang digunakan adalah ADDIE; analysis (analisis), design (perancangan), development 

(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Prosedur penelitian yang 

dilakukan peneliti hanya terdiri dari tiga tahap, yaitu analysis, design, dan development. Batasan 
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penelitian ini hanya sampai pada tahap development, karena untuk mengukur kelayakan desain modul 

ajar yang dikembangkan. Tahapan validasi modul ajar dilakukan pada dua guru sebagai ahli materi dan 

tiga dosen sebagai ahli media. Tahapan penelitian yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data 

validasi modul ajar adalah sebagai berikut; analisis kebutuhan siswa dalam kelas, analisis permasalahan 

dengan wawancara guru, membuat desain, pembuatan modul ajar, dan menyebarkan angket validasi 

kepada dua guru dan tiga dosen. Pada pengembangan desain modul ajar berbasis konstruktivistik ada 

tiga komponen penting yang harus diperhatikan, yaitu informasi umum, komponen inti, lampiran. Dari 

desain tersebut ada beberpa aspek yang dinilai, meliputi: aspek isi, penyajian dan bahasa. Aspek isi 

mendapatkan rata- rata skor 3,60 dan presentase 90% dengan kategori sangat layak, aspek penyajian 

mendapatkan rata-rata skor 3,15 dan presentase 79%, dengan kategori layak, sedangkan pada aspek 

bahasa mendapatkan rata-rata skor 3,40, presentase 85%, dikategorikan sangat layak. Berdasarkan 

ketiga aspek tersebut total jumlah nilai yang didapatkan adalah 10,15 dan presentase 85%, sehingga para 

validator ahli materi dan media menyatakan modul ajar berbasis konstruktivistik pada mata pelajaran 

akidah akhlak bagi siswa fase F cukup relevan dan sangat layak digunakan. 

Kata kunci : Rekontruksi, Modul Ajar, Konstruktivistik, Akidah Akhlak  

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting terhadap perkembangan dan kemajuan 

sebuah negara, dengan adanya pendidikan maka akan tercipta sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas. Pendidikan mempunyai dampak yang signifikan bagi setiap individu agar 

dapat memberikan dan mendapatkan informasi, meningkatkan keahlian, dan prinsip-prinsip 

etika kepada masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses 

pendidikan melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul, yaitu individu-individu yang 

mampu bersaing, berkontribusi pada pembangunan, serta menghadapi berbagai tantangan 

zaman. Sumber daya manusia (SDM) yang unggul inilah yang menjadi landasan utama dalam 

membangun negara yang maju dan makmur, dalam hal ini sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan 

bahwasannya pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang digunakan untuk kehidupan pribadi, keluarga, maupun 

masyarakat (Syafira Masnuah,2022). 

Pada era globalisasi yang sangat pesat ini, rekontruksi pendidikan adalah sebuah 

keharusan yang dilakukan oleh para pendidik dan tenaga kependidikan untuk memastikan 

peserta didik tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi peserta didik juga harus mampu 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan seiring dengan perkembangan zaman, serta 

mempersiapkan peserta didik menjadi individu yang kreatif dan mampu beradaptasi 
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dengan lingkungan yang dinamis (Khairuddin Said dan Aqodiah Aqodiah,2024). Metode 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mewujudkan tujuan dari kurikulum merdeka belajar 

(KMB) salah satunya dengan menggunakan pendekatan konstruktivistik. Metode pendekatan 

berbasis konstruktivistik adalah metode yang dapat memberikan dampak positif terhadap dunia 

pendidikan. Metode pendekatan yang berlandaskan konstruktivisme adalah suatu  cara  

berpikir  dalam  dunia  pendidikan  yang  menegaskan  bahwa pengetahuan tidak semata-

mata diberikan dari guru kepada murid, tetapi dihasilkan secara aktif oleh murid melalui 

pengalaman, interaksi dengan orang lain, dan proses refleksi.  

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, 

didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk 

membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik (Laila Nursafitri dkk, 2020). Melalui 

rekonstruksi modul ajar berbasis pendekatan konstruktivistik diharapkan peserta didik mampu 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta mampu memperluas wawasan secara 

mandiri.  

Melalui hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa, besarnya minat di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang menjadikan jumlah peserta 

didik sangatlah banyak, dari jumlah peserta didik tersebut menjadikan proses pembelajaran 

kurang maksimal. kurangnya minat pembelajaran di Madrasah Aliyah Negri 10 Jombang 

dikarenakan model pembelajaran nya masih menggunakan metode yang konvensional 

(ceramah), serta keterbatasan fasilitas yang menghambat gerak guru dalam melakukan inovasi 

pengembangan kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran konvensional (ceramah) 

membiarkan siswa hanya duduk mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, sehingga 

siswa kurang kritis dalam berfikir. 

Materi tentang Akidah Akhlak berdasarkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) meliputi beberapa elemen penting dalam pengembangan karakter dan moral 

siswa. Tujuan dari materi tersebut adalah untuk menjadikan siswa sebagai individu yang 

berakhlak baik dan memahami akidah dengan lebih baik. Hal ini selaras dengan tujuan 

kurikulum merdeka belajar yang berperan untuk meningkatkan minat belajar siswa dan mampu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis (Syifaun Nadhiroh dan Isa Anshori, 

2023). Namun Akidah Akhlak termasuk mata pelajaran yang kurang diminati oleh peserta didik 

baik dari segi pemahaman materi maupun penerapan nilai dan moral dalam kehidupan sehari-
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hari. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang masih menggundakan metode konvensional 

(ceramah), jam pelajaran yang sedikit, serta keterbatasan ruang gerak guru dalam melakukan 

inovasi pengembangan kegiatan belajar mengajar karena fasilitas yang belum sepenuhnya 

memadai. 

Maka dari itu rekontruksi modul ajar yang berbasis konstruktivistik dalam pembelajaran 

akidah akhlak sangatlah penting dalam dunia pendidikan saat ini. Mengingat adanya pergeseran 

kurikulum yang mendukung pembelajaran yang lebih akif, modul ajar yang ditujukan dengan 

pendekatan konstruktivistik diharapkan mampu meningkatkan suatu keterlibatan pada seorang 

siswa dalam proses belajar. Metode ini tidak hanya mendukung pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai Akidah Akhlak, tetapi juga membantu seorang peserta didik menarapkan 

nilai-nilai moral pada kehidupan sehari-hari. 

 

KAJIAN TEORI 

A. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan materi, alat, dan sumber daya yang dapat 

dimanfaatkan oleh pengajar untuk merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses 

belajar mengajar. Alat-alat ini dirancang untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan, bahwa peraturan ini menjelaskan tentang standar 

proses pembelajaran, yang mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran (Presiden Republik Indonesia, 2014). 

Perangkat pembelajaran merupakan panduan bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. 

1. Rencana pembelajaran. Sebuah dokumen yang mencakup tujuan pembelajaran, 

bahan ajar, teknik pembelajaran, sarana pembelajaran, dan penilaian 

pembelajaran. 

2. Materi pengajaran. Sumber yang dipakai untuk memberikan informasi kepada 

pelajar, seperti buku teks, modul, lembar kerja, dan bahan presentasi. 

3. Media pembelajaran. Alat bantu yang berfungsi untuk memperlihatkan atau 

memudahkan pemahaman terhadap materi pelajaran, termasuk gambar, video, 
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suara, dan perangkat lunak. 

4. Instrumen evaluasi. Perangkat yang berfungsi untuk menilai pencapaian tujuan 

pembelajaran, seperti ujian, tugas, dan pengamatan. 

B. Modul Ajar 

Modul ajar adalah rencana atau desain proses pembelajaran untuk mengarahkan 

kegiatan belajar mengajar agar terstruktur dan sistematis. Permendikbud No. 22 Tahun 

2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah menjelaskan 

bahwa Modul ajar adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan 

atau lebih. Modul ajar dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 

pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD) (Dinn 

Wahyudin dkk, 2024). Modul ajar sekurang-kurangnya berisi tujuan pembelajaran, 

langkah pembelajaran (yang mencakup media pembelajaran yang akan digunakan), 

asesmen, informasi, dan referensi belajar lainnya yang dapat membantu guru dalam 

melaksanakan pembelajaran (Sorimuda Nasution, 2009). 

C. Konstruktivistik 

Konstruktivisme dalam pendidikan adalah sebuah pendekatan yang menekankan 

bahwa siswa membangun pemahaman dan pengetahuan mereka sendiri melalui 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan mereka. Teori ini percaya bahwa belajar 

adalah proses aktif di mana individu terlibat dalam menyusun informasi baru berdasarkan 

apa yang sudah mereka ketahui. Dengan menggunakan metode ini, pengajar dapat 

menciptakan suasana belajar yang mendorong partisipasi siswa dan membantu mereka 

menjadi lebih mandiri dalam proses belajar. Von Glaserfeld dalam Nu’man 

mengemukakan Konstruktivisme ialah mazhab filsafat yang menitikberatkan 

bahwasannya wawasan adalah wujud dari interpretasi diri. Dasar dari teori 

Konstruktivisme yakni siswa akan memperoleh pengetahuan-pengetahuan tergantung dari 

keaktifan siswa itu sendiri sehingga memperoleh pengertian-pengertian dengan bantuan 

struktur-struktur kognitif yang telah ada (Dhani Nur Hendrayanto, 2019). Teori ini juga 

menyoroti betapa pentingnya konteks dan pengalaman nyata dalam proses belajar, agar 

siswa dapat menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang telah 

dimilikinya. 
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D. Modul ajar berbasis konstruktivistik 

Modul ajar berbasis konstruktivistik adalah dokumen yang merencanakan dan 

mengorganisir proses pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme. Pendekatan  ini  

menekankan bahwa siswa aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui penga 

laman dan interaksi. Metode ini adalah suatu solusi untuk menghadapi permasalahan pada 

pendidikan, kurangnya minat belajar, siswa kurang aktif, dan tujuan pembelajaran yang 

belum tercapai. Pada teori ini, sistem-sistem kognitif secara terus menerus perlu dirubah 

dan juga disesuaikan dengan perubahan situasi maupun aspek-aspek lainnya. Artinya 

penyesuaian diri harus tetap dilakukan secara terus menerus beriringan dengan proses 

rekonstruksi. 

Guru dituntut untuk dapat menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, adapun 

langkah-langkah penerapan modul ajar berbasis konstruktivistik sebagai berikut : 

1. Membangun suasana belajar yang mendukung. 

2. Menerapkan metode pembelajaran aktif.  

3. Menghubungkan materi dengan pengalaman siswa. 

4. Memberikan umpan balik yang konstruktif. 

5. Menggunakan berbagai sumber belajar. 

6. Penilaian yang beragam. 

7. Peran guru sebagai fasilitator. 

E. Akidah Akhlak 

Kata akidah berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata al-‘aqdu yang berarti ikatan, at-

tautsiqu yang berarti kepercayaan atau keyakinan yang kuat, al-ihkamu yang artinya 

mengkokohkan atau menetapkan, dan ar rabthu biquwwah yang berarti mengikat dengan 

kuat. Sedangkan menurut istilah akidah adalah iman yang teguh dan pasti, yang tidak ada 

keraguan sedikitpun bagi orang yang meyakinkannya. Akidah secara umum adalah 

kepercayaan, keyakinan, keimanan, keyakinan scara mendalam dan benar lalu 

merealisasikannya dalam perbuatannya. 

Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluk berasal dari bahasa Arab yang 

berarti perangai, tingkah laku, atau tabiat. Sedangkan defenisi akhlak secara istilah berarti 

tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan 

suatu perbuatan yang baik tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih 
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dahulu. Jadi, pada hakikatnya khuluk (budi pekerti) atau akhlak ialah satu kondisi atau 

sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian 

Akidah akhlak merupakan dua aspek yang sangat penting dalam ajaran Islam. Akidah 

memberikan landasan keyakinan yang kuat, sementara akhlak mencerminkan perilaku dan 

etika yang baik. Keduanya saling melengkapi dan berkontribusi pada pembentukan 

individu yang beriman dan berakhlak mulia. Akidah akhlak pada Madrasah Aliyah 

sederajat kelas XI membahas tentang menghindari akhlak tercela (israf, tabdzir, dan 

bakhil). 

 

METODE PENELITIAN  

Rancangan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitan dan pengembangan R&D (Research and Development). Metode Penelitian dan 

pengembangan yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai research and development (R and 

D) adalah metode dan langkah untuk menghasilkan produk baru atau mengembangkan serta 

menyempurnakan produk yang telah ada untuk menguji keefektifan produk tersebut sehingga 

produk tersebut dapat dipertanggung jawabkan (Okpatrioka Okpatrioka, 2023). Model yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE, Secara umum tahapan dalam model 

ADDIE ini terdapat lima langkah, yakni Analyze (analisis), Design (perencanaan), 

Development (pengembangan), Implementation (penerapan) dan Evaluate (evaluasi). 

Instrumen pengumpulan data meliputi lembar validasi media, wawancara, modul ajar berbasis 

konstruktivistik, Lembar kerja peserta didik, dan dokumentasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Uji Coba Produk 

Hasil dari penelitian ini adalah modul ajar akidah akhlak berbasis konstruktivistik. 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan metode penelitian ADDIE (Analyze, 

design, development, implementation, dan evaluate). Namun, prosedur penelitian dan 

pengembangan yang akan dilakukan peneliti hanya terdiri dari tiga tahap, yaitu analysis, 

design, dan development. Batasan penelitian ini hanya untuk mengembangkan sebuah 

produk melihat kelayakan produk sehingga tidak ada implementasi produk. 
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang. Data 

hasil tahapan yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Analysis (Analisis) 

a. Identifikasi kebutuhan siswa 

 Pada tahap ini peneliti melakukan survey atau tindak kelas bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan dalam proses belajar. Pengamatan tertuju pada beberapa 

aspek yang dapat menunjang keberhasilan siswa dalam belajar yakni, motivasi, 

interaksi, dan kesulitan yang dihadapi siswa. 

Dari adanya analisis ini, peneliti dapat mengetahui strategi yang dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Gambar 1. Analisis Kebutuhan Kelas 

 

 

 

 

b. Wawancara dengan guru mata pelajaran Akidah Akhlak 

Hasil wawancara dengan ibu Heny Zuhriyah menjelaskan bahwa: 

1) Proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang sudah berjalan 

baik namun masih ada beberapa faktor penghambat yang menjadi penghalang 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

2) Kurikulum yang digunakan di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang adalah 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka adalah trobosan dari kementrian 

pendidikan yang berfokus pada keaktifan siswa, pada kurikulum merdeka 

pengetahuan dibangun oleh siswa itu sendiri tidak bergantung pada 

penjelasan dari guru. 

3) Sarana dan prasarana kurang memadai, fasilitas digital yang mampu 

menunjang keaktifan siswa dalam belajar belum sepenuhnya ada pada setiap 

kelas. Faktor ini menjadikan guru terhambat untuk mengembangkan 

pembelajaran. 
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4) Teknologi yang ada sekarang seharusnya dapat membantu guru dan siswa 

dalam proses belajar. Guru diera abad ke-21 haruslah dapat memanfaatkan 

teknologi dengan baik, sinergi dari teknologi ini nantinya memunculkan 

inovasi untuk guru dan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Namun 

belum sepenuhnya guru dapat memanfaatkan teknologi yang ada terutama 

guru usia lanjut yang mendekati masa pensiun. 

5) Metode konvensional adalah metode yang tertuju pada keaktifan guru 

(teacher center), metode ini menjadikan siswa lebih banyak memperhatikan 

dan menerima penjelasan dari guru. Akibatnya siswa kurang termotivasi 

dalam proses pembelajaran dan cepat membosankan. 

6) Modul ajar adalah salah satu perangkat pembelajaran yang dapat membantu 

guru dalam proses pembelajaran. Modul ajar merupakan nama lain dari RPP 

yang menjabarkan alur tujuan pembelajaran dan disusun sesuai fase atau tahap 

perkembangan siswa. Modul ajar menjadi pedoman para guru agar proses 

pembelajaran dapat terstruktur dan terarah dengan baik, sesuai dengan tujuan 

kurikulum. 

7) Pengembangan modul ajar harus disesuaikan dengan dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Pada kurikulum sebelumnya yakni kurikulum k-13 RPP 

hanya memuat langkah-langkah dan latihan soal. Namun pada modul ajar 

lebih spesifik lagi, ada pertanyaan pemantik yang dapat menjadi simulasi atau 

prolog proses pembelajaran. Penilaian pada modul ajar dikurikulum merdeka 

juga berbeda dengan RPP dikurikulum sebelumnya, kalo modul ajar sekarang 

penilaiannya ada tahap berkembang, tidak berkembang, dan sangat 

berkembang. 

c. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum adalah identifikasi tentang karakteristik kurikulum. 

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka, merdeka mempunyai 

makna bahwa guru dibebaskan dalam memilih metode pembelejaran, dan desain 

perangkat pembelajaran. Pada kurikulum ini telah diatur capaian pembelajaran 

yang nantinya akan dijadikan tujuan pembelajaran. Adapun capaian pembelajaran 
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mata pelajaran akidah akhlak fase F yang sudah diatur dalam surat keputusan 

Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 3211 Tahun 2022 tentang Capaian 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut (Kementerian Agama Islam 

Republik Indonesia, 2022) : 

Tabel 2. CP Akidah Akhlak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Desaign modul ajar berbasis konstruktivistik 

 Di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang telah melakukan pembaruan dengan 

meningkatkan sistem pembelajaran yaitu kurikulum merdeka yang telah 

disosialisasikan keseluruhan kesekolah, kurikulum merdeka ini sudah mulai 

diterapkan dan mulai berjalan kurang lebih satu tahun di Madrasah Aliyah Negeri 10 

Jombang. Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran 

disekolah dalam kurikulum merdeka adalah modul ajar. Adapun komponen-komponen 

yang terdapat dalam modul ajar dapat dilihat sebagai berikut ini : 
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Tabel 3. Story Line Komponen Modul Ajar 

No. Gambar Produk Keterangan 

1. Informasi umum  

 a.  Identitas modul 

 

 
 

 

Identitas modul terdiri dari: 

1) Nama penyusun. 

2) Nama institusi. 

3) tahun penyusunan. 

4) Jenjang madrasah/sekolah. 

5) Mata pelajaran. 

6) Alokasi waktu. 

7) Fase, kelas, dan semester. 

 b.  Kompetensi awal 
 

 

Kompetensi awal dapat berupa 

pertanyaan ataupun pernyataan 

singkat tentang suatu materi. 

c. Profil pelajar pancasila 

dan Rahmatan Lil 

Alamin 

 

 

Profil pelajar adalah 

kumpulan karakter dan 

kompetenai yang 

diarapkan untuk diraih 

oleh siswa pada akhir 

pembelajaran. 

d.  Sarana dan prasarana 
 

 

Terdiri dari: 

1) Alat pembelajaran. 

2) Media bahan ajar. 

e.  Target peserta didik 
 

 
 

Terdiri dari: 

1) Target peserta didik. 

2) Jumlah peserta didik. 

3) Model dan metode. 

2. Komponen Inti  
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 a.  Tujuan pembelajaran 
 

 

Tujuan pembelajaran adalah 

pengembangan dari capaian 

pembelajaran. 

 b.  KKTP 
 

 

Spesifikasi dari tujuan 

pembelajaran yang telah 

ditentukan. 

 c.  Pemahaman bermakna 
 

 

Ulasan singkat yang berisi 

target peserta didik. 

 d.  Pertanyaan pemantik 
 

 

Pertanyaan bisa berupa: 

1) Gambar. 

2) Video. 

3) Cerpen (cerita pendek). 

 e.  Persiapan pembelajaran 
 

 

menyiapkanMedia dan alat 

pembelajaran yang sudah 

ditentukan. 

f. Kegiatan pembelajaran Terdiri dari: 

1) Kegiatan 

pendahuluan. 

2) Kegiatan inti. 

3) Kegiatan penutup. 

g.  Asesmen 
 

  

Ada tiga jenis asesmen: 

1) Asesmen awal. 

2) Asesmen formatif. 

3) Dan asasmen sumatif. 
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h.  Refleksi 
 

 
 

 

Ada dua jenis refleksi: 

1) Refleksi guru. 

2) Refleksi peserta didik. 

i. Glosarium 
 

 

Memuat tentang kata-

kata asing atau yang 

sulit dipahami. 

j. Daftar pustaka 
 

 
 

Referensi atau sumber 

modul ajar terkumpul 

pada bagan daftar 

pustaka. 

Lampiran  

a.  Bahan ajar 
 

 

Bahan ajar terbagi 
menjadi dua: 

1) Bahan ajar peserta didik. 

2) Bahan ajar guru. 
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b.  Instrumen penilaian 
 

 
 

 
 

 

Instrumen penilaian terdiri dari: 

1) Asesmen formatif (diskusi). 

2) Asesmen sumatif (LKPD). 

3) Asesmen keterampilan. 

c.  Lembar tanda tangan 

 

 

 

Lembar tanda tangan bertujuan 

sebagai penguat ikatan antara 

penulis  atau  peneliti  dengan 

instansi terkait. 

 

3. Development (Pengembangan) 

Pada hasil validasi didapatkan data yang tersaji pada tabel 6. Hasil Penilaian 

Validator sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasil Penilaian Validator 

No. Kategori Validasi Perangkat Kriteria 

  Rata-rata 

Skor 

Presentase  

  Isi   

1. PERNYATAAN 1 3,6 90% SANGAT LAYAK 

2. PERNYATAAN 2 3,6 90% SANGAT LAYAK 

3. PERNYATAAN 3 3,4 85% SANGAT LAYAK 

4. PERNYATAAN 4 3,6 90% SANGAT LAYAK 

5. PERNYATAAN 5 3,6 90% SANGAT LAYAK 

6. PERNYATAAN 6 3,8 95% SANGAT LAYAK 

7. PERNYATAAN 7 3,8 95% SANGAT LAYAK 

8. PERNYATAAN 8 3,4 85% SANGAT LAYAK 
 Jumlah 3,60 90% SANGAT LAYAK 
 Penyajian  

9. PERNYATAAN 9 3 75% LAYAK 

10. PERNYATAAN 10 3,4 85% SANGAT LAYAK 

11. PERNYATAAN 11 3,2 80% LAYAK 

12. PERNYATAAN 12 3 75% LAYAK 
 Jumlah 3,15 79% LAYAK 
  Bahasa   

13. PERNYATAAN 13 3,4 85% SANGAT LAYAK 
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14. PERNYATAAN 14 3,4 85% SANGAT LAYAK 

15. PERNYATAAN 15 3,4 85% SANGAT LAYAK 
 Jumlah 3,40 85% SANGAT LAYAK 
 Jumlah Total 10,15 85% SANGAT LAYAK 

 

B. Analisis Data 

Tahap analisis data adalah penjabaran tentang aspek-aspek penilaian yang divalidasi 

oleh tiga dosen dan dua guru pada modul ajar berbasis konstruktivistik. Analisis data 

validasi modul ajar disajikan pada gambar 3 Diagram Penilaian sebagai berikut. 

Gambar 5. Diagram Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis data mengenai “Rekonstruksi Modul Ajar Berbasis Konstruktivistik Pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Bagi Siswa Fase F Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang” 

menunjukkan hasil yang cukup signifikan. Pada gambar 3 diagram penilaian aspek isi rata-

rata skor mencapai 3,60 dengan presentase 90%, nilai ini mengindikasikan bahwa pada 

kategori isi yang memuat tentang tata cara pelaksanakan pembelajaran, struktur yang 

sistematis, materi yang kompleks, serta fleksibilitas modul ajar dapat dikatakan sangat layak 

dan mencerminkan substansi yang mendukung pembelajaran aktif. Kategori ini telah 

dianggap sesuai dengan prinsip-prinsip kontruktivistik yang menekankan pada keaktifan 

siswa. 

Namun, pada aspek penyajian nilai yang didapatkan lebih rendah dari pada aspek isi 

bahas
a 

penyajia
n 

is
i 

3 

 

2.5 

 

2 

 

3.1
5 

3.
4 

3.
5 

3.
6 

4 

DIAGRAM 

PENILAIAN 
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dengan rata-rata skor hanya 3,15 dan presentase 79%. Hal ini disebabkan segi desain modul 

ajar kurang menarik minat bagi pembaca, serta penggunaan media berupa foto atau video 

harus lebih disesuaikan dengan konteks materi pembelajaran. Komposisi tata letak, ukuran 

tulisan, dan gambar harus proposional, untuk memudahkan penggunaan modul ajar. Pada 

lampiran materi modul ajar validator ahli media memberikan saran untuk membuat peta 

konsep pada setiap materi atau pertemuan dan diperbolehkan menggunakan warna tulisan 

pada materi pembelajaran agar siswa dapat mengetahui poin-poin penting dari sub bab materi 

pembelajaran. Dari pernyataan analisis data tersebut kategori penyajian modul ajar dapat 

dikatakan layak dan perlu dilakukan revisi ulang. 

Sementara itu, aspek bahasa mendapatkan rata-rata skor 3,40 dan presentase 85%, nilai 

ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa indonesia yang baik dan benar sudah diterapkan 

pada modul ajar ini. Bahasa yang terdapat pada modul ajar ini mudah untuk dipahami dan 

tidak menimbulkan makna ganda serta kombinasi huruf yang digunakan tidak terlalu 

banyak, sehingga didapatkan hasil sangat layak untuk digunakan. 

Penilaian aspek-aspek tersebut secara keseluruhan mendapatakan jumlah total rata-

rata skor 10,15 dan presentase 85% dengan kategori sangat layak, meskipun ada beberapa 

poin penting pada aspek penyajian yang harus dilakukan revisi ulang agar lebih sesuai 

dengan pendekatan konstruktivistik yang diharapkan. Dengan penyesuaian yang benar 

modul ajar ini berpotensi untuk memberikan dampak positif pada proses pembelajaran yang 

lebih aktif dan melibatkan partisipasi bagi guru dan siswa, sehingga dapat menunjang 

tercapainya pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 10 

Jombang. Revisi Produk 

 

C. Revisi Produk 

Revisi modul ajar adalah penyempurnaan suatu modul ajar berdasarkan umpan balik 

validator dan aspek-aspek yang harus diperbaiki. Adapun revisi modul ajar sebagai berikut: 
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Tabel 6. Revisi Produk 

No. Produk sebelum revisi Produk setelah revisi 

1. 

 

Pada bagian cover tidak ada 

keterangan  bab  materi  modul 

ajar. 

 

Pada halaman cover sudah 

tersedia keterangan bab mater 

modul ajar. 

 

2. 

 

Pemilihan gambar yang tidak 

sesuai dengan konteks Akidah 

Akhak. 

 

Gambar lebih konteks dengan 

materi Akidah Akhlak. 
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3. 
 

 

Tidak adanya teks arab dan 

penulisan kata  baku  ”isyraf” 

tidak sesuai. 

 

 

Kelengkapan isi materi dan kata 

baku ”israf” telah terpenuhi. 

4. 

 

Jarak slide pemisah antara 

lampiran satu dengan lampiran 

berikutnya. 

 

Setiap lampiran sudah dalam 

slide terpisah untuk 

memudahkan pembaca. 

 

KESIMPULAN   

Rekontruksi modul ajar yang dikembangkan telah menerapkan prinsip- prinsip 

konstruktivistik, dengan fokus pada pengembangan karakter dan kompetensi siswa. Hal ini 

sesuai dengan konsep kurikulum terbarukan yaitu kurikulum merdeka, dimana 
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karakteristik pada kurikulum merdeka itu sendiri adalah Student Center dan peran guru 

hanya sebagai fasilitator serta pendamping proses pembelajaran. Pengembangan desain 

modul ajar berbasis konstruktivistik ini memilki beberapa komponen penting sebagai 

berikut: 

1. Informasi umum, pada komponen ini umum berisi cover, identitas modul, kompetensi 

awal, target peserta didik, model dan metode pembelajaran. 

2. Kompetensi inti, didalamnya memuat tentang angkah-langkah pembelajaran, terdiri 

dari capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan asesmen. 

3. Lampiran, berisi tentang bahan ajar, LKPD, dan instrumen penilaian. Tujuan adanya 

lampiran adalah sebagai pelengkap atau detail tambahan yang memberikan informasi 

pendukung modul ajar. 

Desain modul ajar berbasis konstruktivistik pada mata pelajaran akidah akhlak bagi 

siswa fase F di MAN 10 Jombang memperoleh nilai validasi yang cukup signifikan dari 

validator, aspek penilain terdiri dari aspek isi, aspek penyajian, dan aspek bahasa. Pada 

aspek bahasa mendapatkan rata-rata skor 3,6 dengan presentase 90%, nilai ini menunjukkan 

bahwa pada aspek isi yang mencakup tentang langkah-langkah pembelajaran sudah 

terstruktur secara sistematis dan dikategorikan sangat layak untuk digunakan. Namun pada 

aspek penyajian hanya mendapatkan rata-rata skor 3,15 dengan presentase 79%, hal ini 

disebabkan karena kesalahan dalam pemilihan gambar yang kurang kompleks dengan 

materi akidah akhlak dan komposisi tata letak ukuran kurang proporsional, sehingga pada 

aspek penyajian dikategorikan layak. Sedangkan pada aspek bahasa mendapatkan nilai 

yang cukup baik dengan rata-rata skor 

3,40 dan presentase 85%, penggunaan bahasa yang jelas dan mudah untuk dipahami serta 

tidak ada penggunaan kata yang menimbulkan makna ganda menjadikan aspek bahasa 

sangat layak untuk digunakan. 

Jumlah total nilai dari ketiga aspek tersebut mendapatkan rata-rata skor 10,15 dan 

presentase 85% dengan kategori sangat layak. Nilai yang telah didaptakan peneliti dalam 

tahapan validasi modul ajar berbasis konstruktivistik pada ahli materi dan ahli media 

memberikan kesimpulan bahwa, desain modul ajar berbasis konstruktivistik telah 

memenuhi kriteria yang ditentukan dan sudah sesuai dengan teori pendekatan 

konstruktivistik, serta sudah sangat layak untuk digunakan pada proses pembelajaran 
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akidah akhlak fase F di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang. 
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